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ABSTRACT 

This research aiims to improve the fine motor skils of young children in 

group A of Fadilah Kindergarten, Parepare City. Results of initial 

observations: Researchers saw that several children were unable to 

control hand movements using small muscles. This research uses 

qualitative research methods with a descriptiv aproach. Data collection 

techniques use observation, interviews, and documentation. The research 

instrument used Child Development Achievement Level Standards 

(STTPA). The results of the research show that some children are not yet 

able to coordinate their fine muscle hand movements. After researchers 

applied collage media, children who could not initially coordinate their 

eyes and hands experienced an increase in their ability to coordinate hand 

movements involving their small muscles. From the results of this activity, 

the researchers concluded that there was an increase in children's fine 

motor development through collage games, where all sub-indicators of the 

assessment increased. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

ketrampilan motorik halus anak usia dini pada kelompok A TK 

Fadilah Kota Parepare. Hasil observasi awal Peneliti melihat ada 

beberapa anak yang belum mampu dalam mengontrol gerakan 

tangan yang menggunakan otot-otot kecil. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa anak yang belum 

mampu mengkordinasikan gerakan tangan otot kecilnya. Setelah 

peneliti menerapkan media kolase, anak yang awalnya kurang 

dalam mengkoordinasikan mata dan tangannya menjadi mengalami 

peningkatan terhadap kemampuan mengkoordinasikan gerakan 

tangan yang melibatkan otot-otot kecilnya. Dari hasil kegiatan 

tersebut peneliti menyimpulkan bahwa adanya peningkatan 

perkembangan motorik halus anak melalui permainan kolase yang 

dimana seluruh sub indikator penilaiannya mengalami peningkatan. 

mailto:Syarifahhalifah@iainpare.ac.id
mailto:nurulnisya163@gmail.com
mailto:Sriwahyunii9413@gmail.com


 

 

 

PENDAHULUAN  

  Keterampilan motorik merupakan kemampuan setiap individu pada saat 

mengendalikan gerakan tubuhnya serta menggunakan otot-otot fisik untuk mengontrol gerak. 

Perkembangan motorik anak dapat berkembang di lingkungan sekitarnya khususnya 

lingkungan rumah. Keterampilan motorik juga mengacu pada perkembangan gerak tubuh 

dengan menggunakan otak sebagai pusat kendali motorik atau interaksi otot, saraf dan otak 

saling berhubungan untuk menghasilkan gerakan (Khadijah & Amelia, 2020). 

Menurut Hurlock, keterampilan motorik merupakan pengembangan pengendalian 

tubuh melalui saraf, otot yang dikoordinasikan oleh saraf. Hurlock mengemukakan bahwa 

keterampilan motorik adalah pengembangan kemampuan mengendalikan tubuh yang dicapai 

melalui koordinasi saraf. Perkembangan motorik merupakan suatu proses dimana individu 

mengembangkan respon-respon yang menciptakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi dan 

terpadu dengan baik (Khadijah & Amelia, 2020). Sependapat dengan hal tersebut, Hurlock 

menyatakan bahwa perkembangan motorik merupakan perkembangan gestur dan pergerakan 

dari tubuh untuk mengontrol aktivitas pusat saraf yang diatur oleh otot (Primayana, 2020). 

Keterampilan fisik motorik dibedakan menjadi dua jenis, terdiri dari keterampilan 

motorik kasar dan juga keterampilan motorik halus. Kemampuan motorik kasar merupakan 

kemampuan yang berhubungan dengan suatu aktivitas gerak tubuh yang mengeluarkan 

tenaga yaitu otot-otot besar. Keterampilan motorik halus merupakan kemampuan yang 

berhubungan dengan kemampuan visual yang memungkinkan seseorang melakukan gerakan 

yang melibatkan pergerakan bagian tubuh tertentu serta otot-otot kecil namun diperlukan 

keterampilan penyesuaian yang akurat (Puspita & Umar, 2020). 

Keterampilan motorik halus memerlukan kemampuan koordinasi tangan dan mata 

serta memerlukan kemampuan pengontrolan otot-otot kecil yang membuat individu dapat 

memegang benda dengan tangan, menarik, menggambar, memegang, memotong, menulis, 

merakit balok, dan menggerakkan tangan untuk mendinginkan sesuatu. Semua gerakan yang 

dilakukan dengan menggunakan keterampilan motorik halus memerlukan keterampilan, 

ketepatan, dan kecepatan. Salah satu keterampilan motorik halus yaitu kemahiran pada saat 

menggunakan tangan serta yang berhubungan langsung dengan kebiasaan menggunakan 

tangan kanan dan tangan kiri (Sanenek et al., 2023). 

Perkembangan keterampilan motorik halus merupakan proses bertahap dan 

berkesinambungan yang terjadi sejalan bertambahnya usia. Gerakan individu berkembang 

dari kondisi yang sederhana, dimana akhirnya mengarah pada penyesuaian keterampilan 

motorik disertai dengan proses bertambahnya usia atau menua. Di usia 4 dan 5 tahun, anak 

usia dini biasanya memiliki kemampuan motorik halus yang berada pada tahap kemampuan 

mengambil dan memindahkan benda dengan tangan, anak dapat menukar benda dari tangan 

kanan bergantian ke tangan kiri dan sebaliknya, serta kemampuan mamasukkan ataupun 

mengeluarkan benda dari dalam wadah. Keterampilan tersebut mempunyai peran penting 

bagi anak untuk dapat berkembang secara optimal dan tidak kesulitan dalam menyelesaikan 



 

 

tugas tanpa adanya kendala yang didapatkan dari kemampuan menggerakkan otot-otot 

kecilnya (Primayana, 2020).  

Pada umumnya, untuk mencapai kemampuan keterampilan motorik halus anak 

memerlukan proses yang lama. Maka dari itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik 

guna meningkatkan kemampuan pada perkembangan motorik halus anak. Perkembangan 

kemampuan motorik halus pada anak yang beragam, ada anak yang berkembang sangat cepat 

dan ada yang berkembang bergantung sesuai kematangan perkembangan anak itu sendiri 

(Primayana, 2020). 

Berdasarkan data observasi awal, perilaku anak usia 4-5 tahun di TK Fadilah Kota 

Parepare menunjukkan bahwa beberapa anak mengalami permasalahan terhadap 

perkembangan fisik motoriknya bagian motorik halus. Anak menunjukkan bahwa masih 

kurang dalam koordinasi tangannya dalam melakukan kegiatan kolase. Media kolase yang 

digunakan kurang menarik perhatian anak sehingga kurang fokus disaat kegiatan kolase 

diterapkan. Ada beberapa anak yang belum berkembang pada aspek perkembangan fisik 

motorik bagian motorik halus.  

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) Permendikbud No. 137 

Tahun 2014 tentang tahap Perkembangan Fisik-Motorik Anak Usia 4-5 Tahun meliputi 

Motorik Halus : Membuat garis horizontal, vertikal, miring kanan dan kiri, lengkung 

kanan/kiri, dan lingkaran; Menjiplak bentuk; Kemampuan koordinasi mata serta tangan guna 

melakukan gerakan-gerakan yang rumit, Melakukan gerakan manipulatif agar dapat 

menghasilkan suatu bentuk melalui penggunaan beragam media; Mengekspresikan diri 

melalui karya seni yang diciptakan melalui beragam media; dan Mengontrol gerakan tangan 

dengan melibatkan otot halus (mencolek, menjumput, mengepal, memeras, mengelus, 

memilin, memelintir). 

Dengan demikian melalui penerapan media kolase dalam kegiatan pembelajaran anak 

di sekolah dapat mengembangkan motorik halus anak. Anak mampu melatih 

mengkoordinasikan mata dan tangannya melalui kegiatan memberi lem pada pola tertentu 

dengan rapi, menyusun bahan kolase dengan kreatif, dan kerapian anak dalam menempelkan 

bahan kolase tanpa belepotan. Penelitian terdahulu memberikan penjelasan bahwa telah ada 

penelitian yang menggunakan media kolase guna mengembangkan keterampilan motorik 

halus pada anak. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan penelitian Dwi Nomi Pura dan Asnawati menyatakan bahwa media 

kolase rautan pensil mempunyai dampak yang sangat besar terhadap keterampilan motorik 

halus anak. Menggunakan rautan pensil sebagai media kolase dapat memberikan perbedaan 

besar pada hasil motorik anak. Permainan kolase dengan rautan pensil memungkinkan anak 

berpartisipasi langsung dalam pembentukannya dan bereksplorasi sesuai imajinasinya, 

sehingga mampu mengembangkan motorik halusnya secara optimal sesuai tahap 

perkembangan anak (Pura & Asnawati, 2019). Peneliti saat ini ingin menerapkan media 



 

 

kolase tapi dengan menggunakan bahan yang berbeda yaitu melalui kegiatan kolase berbahan 

tisu dan pewarna makanan. Melalui media kolase ini diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak karena kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan otot-otot 

kecil anak yakni menggunakan gerakan tangan. 

Untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak, salah satu cara yang 

diterapkan untuk menstimulasinya yaitu melalui penerapan media kolase. Kolase ialah 

aktivitas menempelkan bahan dasar seperti kertas, kaca, kain, dan daun kering pada suatu 

permukaan gambar tertentu dan menggunakan teknik penghias permukaan gambar tersebut, 

asalkan dapat dikombinasikan dengan menggunakan bahan dasar lainnya. Apabila akhirnya 

dirangkai, menjadi sebuah karya utuh yang dapat mengungkapkan ekspresi estetis dan 

emosional pembuatanya (Fuadiya, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu gambaran penelitian yang memiliki 

tujuan guna menguraikan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi, baik yang 

bersifat alamiah maupun buatan dengan campur tangan manusia (Rusandi & Rusli, 2021). 

Penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai motorik 

halus anak dengan cara menerapkan media kolase yang dimodifikasikan dengan 

memanfaatkan bahan dari tisu dan pewarna makanan guna meningkatkan minat anak ikut 

serta dalam kegiatan bermain kolase agar dapat meningkatkan keterampilan kemampuan 

motorik halus anak.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada kegiatan observasi, peneliti melakukan pengamatan dengan menceklis 

instrumen lembar observasi yang telah dibuat. Pada kegiatan wawancara, peneliti 

memperoleh beberapa informasi mengenai perkembangan motorik halus pada anak. Pada 

kegiatan dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi berupa foto yang dilakukan guna 

menjadi bukti terlaksanakanya penelitian ini. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Fadilah Kota Parepare. Subjek pada penelitian ini 

berjumlah tiga anak dari kelompok A yaitu usia 4-5 tahun yang berinisial AA, NR, dan AI. 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

melalui penerapan media kolase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

John W Santrock mengemukakan bahwa kemampuan motorik halus memerlukan 

gerakan aktif yang terkontrol dengan baik, seperti memegang mainan, mengancing, serta apa 

saja yang memerlukan gerakan-gerakan tangan (Angelia et al., 2023). Perkembangan motorik 

halus pada anak usia dini dapat dirangsang melalui beragam jenis aktivitas, misalnya aktivitas 

dengan menggunakan media kolase. Kolase adalah kegiatan yang melibatkan kelenturan jari, 



 

 

seperti dalam kegiatan merobek dan menempel dimana kegiatan-kegiatan dalam kolase ini 

mencakup aktivitas mengembangkan keterampilan motorik halus (Maghfuroh, 2020). 

   

Gambar 1 Media Kolase 

Dalam penelitian ini mengacu dengan fase perkembangan fisik motorik yang telah 

diterapkan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 

137 Tahun 2014 (STTPA). Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini akan menilai 

perkembangan fisik motorik anak yaitu motorik halus dengan empat sub indikator, 

diantaranya 1) Anak mampu merobek tisu menjadi beberapa bagian; 2) Anak mampu 

meremas tisu menjadi gulungan kecil; 3) Anak mampu menempelkan tisu sesuai pola pohon 

beringin; dan 4) Anak mampu meneteskan pewarna di atas tisu menggunakan pipet serum. 

Berdasarkan lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini untuk menilai 

kemampuan motorik halus anak melalui penerapan media kolase diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Inisial 

Sub Indikator 

Anak mampu merobek 

tisu menjadi beberapa 

bagian 

Anak mampu meremas 

tisu menjadi gulungan 

kecil 

Anak mampu 

menempelkan tisu 

sesuai pola pohon 

beringin 

Anak mampu 

meneteskan pewarna di 

atas tisu menggunakan 

pipet serum 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

AA    ✓   ✓    ✓    ✓  



 

 

NR   ✓   ✓    ✓    ✓   

AI    ✓   ✓    ✓    ✓  

Keterangan :  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas, penerapan media kolase dapat dijelaskan yaitu pada sub 

indikator pertama, anak mampu merobek tisu menjadi beberapa bagian. Menunjukkan hasil 

bahwa AA dan AI mampu merobek tisu menjadi beberapa bagian dengan memperoleh nilai 

berkembang sangat baik (BSB). NR juga mampu merobek tisu menjadi beberapa bagian 

namun masih mengalami sedikit kesulitan dengan memperoleh nilai berkembang sesuai 

harapan (BSH). Pada sub indikator pertama, ketiga subjek mengalami peningkatan 

kemampuan motorik halusnya setelah diterapkannya media kolase. 

 Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Annisa Vani Ramadhani, dkk. bahwa 

untuk menstimulasi keterampilan motorik halus pada anak dapat dilakukan melalui kegiatan 

sobek yang akan melibatkan otot-otot kecilnya. Melalui kegiatan ini, anak mampu melibatkan 

koordinasi mata dan tangannya dalam kegiatan menggunting yang dapat menstimulasi 

perkembangan motorik halusnya melalui merobek kertas dengan gunting. Berdasarkan hal 

tersebut, cara yang dapat membantu guna meningkatkan kemampuan motorik halus anak di 

TK  Zia Salsabila dapat dirangsang dengan kegiatan latihan sobek  (Ramadhani et al., 2022). 

 

Gambar 2 Kegiatan Merobek Tisu 

Pada sub indikator kedua, anak mampu meremas tisu menjadi gulungan kecil. 

Menunjukkan hasil bahwa AA dan AI mampu meremas tisu tapi menjadi bentuk yang tidak 

beraturan dengan memperoleh nilai berkembang sesuai harapan (BSH). NR mulai mampu 



 

 

meremas tisu menjadi gulungan kecil tapi masih mengalami kesulitan dalam menggerakkan 

jari jemarinya dengan memperoleh nilai mulai berkembang (MB). Pada sub indikator kedua, 

ketiga subjek mengalami peningkatan kemampuan motorik halusnya setelah diterapkannya 

media kolase. 

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Agustina Budiarti, dkk. bahwa 

anak berantusias dalam mengikuti kegiatan bermain meremas koran yang disebabkan karena 

media koran dan air yang disatukan menjadi daya tarik bagi anak untuk bereksplorasi. Hal 

tersebut menyebabkan kegiatan bermain meremas koran dapat meningkat sesuai capaian 

perkembangan motorik halus anak. Penerapan kegiatan ini sangat efektif sesuai dengan 

perkembangan anak sehingga kegiatan bermain meremas dapat dikembangkan untuk 

digunakan pada penerapan media lainnya (Budiarti et al., 2020). 

 

Gambar 3 Kegiatan Meremas Tisu 

Pada sub indikator ketiga, anak mampu menempelkan tisu sesuai pola pohon beringin. 

Menunjukkan hasil bahwa AA dan AI mampu menempelkan tisu tapi belum rapi sepenuhnya 

dengan memperoleh nilai berkembang sesuai harapan (BSH). NR mulai mampu 

menempelkan tisu pada pola pohon beringin tapi masih berantakan dengan memperoleh nilai 

mulai berkembang (MB). Pada sub indikator ketiga, ketiga subjek mengalami peningkatan 

kemampuan motorik halusnya setelah diterapkannya media kolase. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Dara Gebrina Rezieka, dkk. yang menunjukkan 

bahwa kegiatan mozaik dilakukan dengan berbagai aktivitas-aktivitas terkait dengan 

keterampilan motorik halus, seperti menempel. Pada aktivitas memberi lem dan menempel, 

anak melibatkan koordinasi mata dan tangannya berdasarkan instruksi kognitif. Artinya 

bahwa melalui kegiatan ini, anak melatih diri untuk mengkoordinasikan mata dan tangannya 

serta meningkatkan kemampuan mengontrol otot-otot kecilnya. Sehingga memperoleh hasil 

yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak yang ditunjukkan pada uji-t 

setelah penerapan kegiatan mozaik (Rezieka et al., 2022).  



 

 

 

Gambar 4 Kegiatan Menempelkan Tisu sesuai Pola 

Pada sub indikator keempat, anak mampu meneteskan pewarna di atas tisu 

menggunakan pipet serum. Menunjukkan hasil bahwa AA dan AI mampu meneteskan 

pewarna di atas tisu tapi masih membutuhkan waktu dengan memperoleh nilai berkembang 

sesuai harapan (BSH). NR mulai mampu meneteskan pewarna di atas tisu dibantu oleh 

peneliti dengan memperoleh nilai mulai berkembang (MB). Pada sub indikator keempat, 

ketiga subjek mengalami peningkatan kemampuan motorik halusnya setelah diterapkannya 

media kolase. 

 

Gambar 5 Kegiatan Meneteskan Pewarna 

Melalui penerapan media kolase sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Fadilah Kota Parepare dapat memberi 

peningkatan terhadap kemampuan motorik halusnya. Penerapan media ini dilakukan mulai 

dari merobek tisu, me remas tisu, menempelkan tisu sesuai pola pohon beringin, dan 

meneteskan pewarna di atas tisu menggunakan pipet serum. Konsep permainan ini 

memanfaatkan bahan yang ada di sekitar dengan menggunakan media sederhana. Penerapan 

media kolase ini juga mampu meningkatkan minat anak untuk ikut serta dalam proses 

pembelajaran. Mencoba hal baru dengan meneteskan pewarna makanan di atas tisu menjadi 

daya tarik bagi anak. 

 



 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak kelompok A di TK 

Fadilah Kota Parepare maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan media kolase 

dapat meningkatkan kemampuan keterampilan motorik halus pada anak. Dari hasil temuan 

didapatkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup baik untuk mengkordinasikan gerakan otot 

halus. Hal ini disebabkan adanya partisipasi anak pada saat melakukan permainan media 

kolase.  Peningkatan perkembangan motorik halus anak melalui permainan kolase membuat 

anak lebih berpartisipasi aktif dan bersemangat dalam kegiatan kolase mulai dari merobek 

tisu, meremas tisu, menempelkan tisu sesuai dengan pola pohon beringin, hingga meneteskan 

pewarna di atas tisu menggunakan pipet serum. 
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